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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN LKS BERBASIS KONTEKSTUAL PADA 

PEMBELAJARAN IPA SUBTEMA TUBUH MANUSIA KELAS V 

 

Oleh : AWALUL KUSNA  

 

Upaya agar siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran salah satunya yaitu 

dengan membuat bahan ajar yang menarik. Ada berbagai macam bahan ajar yang 

menarik menarik untuk digunakan dalam pembelajaran di kelas seperti bahan ajar 

cetak yang meliputi handout, buku, modul, lembar kerja siswa (LKS), brosur, 

leaflet, wallchart, foto/gambar, dan dan model/maket. Rencana pengembangan 

LKS ini akan disajikan dalam bentuk yang didalamnya  berisi gambar, karena jika 

berisi gambar  siswa akan berperan aktif, mandiri, bertanggung jawab, 

menemukan informasi, serta dapat melakukan percobaan eksperimen untuk 

memperkuat pengetahuan siswa dalam materi pembelajaran 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan , menganalisis kelayakan, 

dan menganalisis respon pendidik dan peserta didik terhadap berbasis kontekstual 

pada materi organ tubuh manusia peserta didik kelas V SD Negeri 2 Metro Timur. 

jenis penelitian ini Research and Development (R&D) model pengembangan 

ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu (Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation). Teknik pengumpulan data yang peneliti 

gunakan wawancara, dokumentasi, angket. Adapun teknis analisis data yang 

digunakan analisis kelayakan media, analisis respon guru dan peserta didik. 

Hasil penelitain dapat disimpulkan bahwa Pengembangan berbasis 

kontektual pada pembelajaran IPA subtema tubuh manusia kelas V SD sebagai 

media pembelajaran peserta didik kelas V sangat layak digunakan. Hal tersebut 

diperoleh berdasarkan persentase hasil validasi dan uji coba produk. Hasil 

persentase yang diperoleh masing-masing diantaranya yaitu ahli media sebesar 

96,6%, ahli materi sebesar 92,5%, respons guru sebesar 95%, respons peserta 

didik sebesar 90%, dan semua hasil termasuk kategori “Sangat layak”. 

Kata kunci: lembar kerja siswa, IPA, berbasis kontekstual 
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MOTTO  

 

  . . .                               

 

 “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-

orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui 

apa yang kamu kerjakan”
1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa 

Pendidikan adalah salah satu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangakn potensi dirinya untuk mempunyai kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara.
2
  

Untuk meningkatkan softskill dan hardskill peserta didik, 

membutuhkan adanya penanaman kompetensi yang dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari mereka, dan itu semua sudah tercantum dalam 

pembelajaran tematik. Tingkat sekolah dasar atau Madrasah Ibtidaiyah adalah 

merujuk pada kurikulum 2013 yang didalamnya memuat tujuh mata pelajaran 

seperti, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), Bahasa 

Indonesia (BI), Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS), dan Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) Yang 

digabungkan menjadi satu tema, sehingga disebut pembelajaran tematik.
3
 

Upaya agar siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran salah satunya 

yaitu dengan membuat bahan ajar yang menarik. Ada beerbagai macam bahan 

                                                           
2
 Inri Novita Dwianti, Rekha Ratri Julianti,Ega Trisna Rahayu, Pengaruh Media 

PowerPoint dalam pembelajaran Jarak Jauh Terhadap Aktivitas Kebugaran Jasmani Siswa, 

Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Vol. 7, No. 4, Agustus 2021,hlm  675-676. 
3
 Maulana Arafat Lubis, M.Pd .Pembelajaran Tematik  di SD/MI,( Yogyakarta: Samudra 

Biru, 2018), 1-2. 
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ajar yang menarik untuk digunakan dalam pembelajaran di kelas seperti bahan 

ajar cetak yang meliputi handout, buku, modul, lembar kerja siswa (LKS), 

brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, dan dan model/maket.   

LKS merupakan salah satu bahan ajar cetak yang dibeli atau dibuat 

sendiri. LKS memuat ringkasan materi dan latihan soal sehingga membantu 

dan mempermudah siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dalam Lks siswa 

akan mendapatkan beberapa materi, ringkasan, dan petunjuk dalam 

pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan. Dalam LKS siswa 

dapat memahami materi yang diberikan dengan arahan untuk memahami 

materi, sehingga siswa akan belajar seacra mandiri. Dalam hal ini guru tidak 

memberikan jawaban akan tetapi siswa diharapkan dapat menyelesaikan 

masalah yang sudah ada dalam LKS dengan dibimbing guru sehingga dapat 

meningkatkan efektifitas belajar siswa.
4
 

Rencana pengembangan LKS ini akan disajikan dalam bentuk yang 

didalamnya  berisi gambar, karena jika berisi gambar  siswa akan berperan 

aktif, mandiri, bertanggung jawab, menemukan informasi, mengolah dan 

mengambil  keputusan  serta dapat memecahkan masalah dengan melakukan 

percobaan eksperimen untuk memperkuat pengetahuan siswa dalam materi 

pembelajaran.
5
 

                                                           
4
 Yeni Haryonik, Yoga Budi Bhakti, Pengembangan Bahan Ajar Lembar Kerja Siswa 

dengan Pendidikan Matematika Realistik, Jurnal Matematika dan Pembelajaran, Volume 6, No 1, 

Juni 2108 (40-55) 
5
 Berwina Ngalemisa Br Taringan, Anak Agung Gede Agung, Desak Putu Parmiti, 

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Bermuatan Karakter Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPA, Jurnal of Edducation Technology, Vol. 3, (3) 
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Tujuan dari pembelajaran IPA itu sendiri yaitu menciptakan manusia 

yang berpengetahuan dan mengerti akan lingkungan. secara teori tapi judan 

praktik. Tujuan dari ruang lingkup pembelajaran IPA yang tercantum dalam 

kurikulum 2013 sudah jelas bahwa IPA merupakan mata pelajaran yang 

berkaitan erat dengan lingkungan dan kehidupan dalam sehari-hari.  

Namun kenyataan implementasi dalam pembelajaran IPA belum 

relevan dengan tujuan dan keterkaitan mata pelajaran IPA dengan lingkungan 

juga masih kurang. Hal tersebut menjadi alasan dari pembelajaran IPA yang 

masih belum berjalan dengan baik dan juga belum sesuai dengan ayang yang 

sudah di harapkan dalam kurikulum 2013.  

Penggunaan bahan ajar sangat penting dalam proses pembelajaran, 

guna mewujudkan pembelajaran IPA sesuai dengsn hakikatnya. LKS bukan 

hanya fokus pada teks materi dan soal saja melainkan ada beberapa komponen 

lain yang harus terlihat  seperti, judul, petunjuk belajar, materi pokok, tugas, 

informasi pendukung, langkah kerja, dan penilaian.   

Teks yang ada hanya ringkasan materi yang digunakan sebagai 

pendukung kegiatan yang akan dilakukan siswa , kemudian soal-soal  yang 

digunakan tidak terlalu diutamakan akan tetapi diutamakan pada kegiatan 

siswa. Oleh  sebab itu pengembangan LKS ini akan menciptakan proses 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.
6
  

Hasil pra-survey observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 

04 April 2022 dikelas V SD Negeri 2 Metro Timur, Bahwa LKS berbasis 

                                                           
6
 Dwi Ayu Aprilia, Rizki Zulia ni, Candra Puspita Rini, Een Unaenah,  Pengembangan 

LKS Berbasis Kontekstual Pada Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas IV SDN Pondok Pucung 01 

Kota Tangerang Selatan, Inonesian Journal of Elementary Education, Vol. 2 No.1  Juni 2020. 
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kontekstual merupakan suatu hal yang penting, namun pada kenyataannya di 

belum sesuai dengan yang diharapkan.  

Hal tersebut belum terlihat karena siswa masih kurang dalam merespon 

materi yang diajarkan oleh guru, dan pembelajaran terlihat monoton dengan 

guru yang menjelaskan dan siswa hanya membaca, mencatat, dan 

mendengarkana tanpa ada respon balik dari siswa. Kelas terlihat kaku dan 

guru kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga banyak 

siswa yang terlihat bosan, karena siswa hanya duduk dan diam karena guru 

kurang melibatkan siswanya dalam proses pembelajaran. Kemudian guru 

belum mengembangkan LKS berbasis kontekstual.  

Kurang semangat siswa dalam pembelajaran, masih banyak peserta 

didik yang mengganggu teman, mengobrol dengan teman sebangku, jadi 

ketika guru bertanya, banyak peserta didik yang tidak mengerti dan tidak tahu. 

Hal tersebut menunjukan bahwa hasil belajar peserta didik di kelas V SD 

Negeri 2 Metro Timur masih rendah. Berdasarkan hal tersebut, maka guru 

perlu mencari solusi untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran. 
7
 

LKS berbasis kontekstual adalah bahan ajar yang berupa lembar kerja 

yang berisi petunjuk-petunjuk kegiatan atau aktivitas, informasi, dan beberapa 

sarana yang membantu peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga 

peserta didik akan lebih mudah dalam proses belajar.  Selain itu LKS (Lembar 

Kerja Siswa) berbasis kontekstual dapat menghubungkan materi pelajaran 

dengan kehidupan nyata sehari-hari.  

                                                           
7
 Hasil observasi di kelas V SD Negeri  2 Metro Timur. pada 04 April 2022 
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Berdasarkan uaraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

sebuah penelitian pengembangan yang berjudul : “Pengembangan LKS 

Berbasis Kontekstual Pada Pembelajaran IPA Subtema Tubuh Manusia Kelas 

V SD ”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasrakan latar belakang masalah diatas, maka didefinisikan 

masalah sebagai berikut : 

1. Guru belum mengembangkan LKS berbasis kontekstual 

2. LKS yang dikembangkan masih mendapat dari orang lain 

3. Pembelajaran belum berbasis kontekstual 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan mengingat keterbatasan waktu 

dalam penelitian ini, untuk itu penulis memberi batasan masalah sebagai 

berikut : 

1. Materi yang akan  dibahas hanya mencakup tentang subtema tubuh 

manusia kelas V.  

2. Adanya bahan ajar  yang berbentuk lembar kerja siswa (LKS)  

3. Metode pengembangan yang digubakan dalam penelitian ini adalah 

(Research and Development / R&D ). Pada tahap ini peneliti hanya sampai 

Development (pengembangan). 

4. Produk ini diuji coba dalam kelompok kecil dengan jumlah 10 siswa kelas 

V SD Negeri  2 Metro Timur. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarka latar belakang masalah yang telah diuraikan maka penulis 

dapat merumuskan rumusan masalahnya seperti : 

1. Bagaimana kevalidan LKS berbasis Kontekstual pada pembelajaran 

tematik subtema “Tubuh Manusia” kelas V SD V SD Negeri  2 Metro 

Timur? 

2. Bagaimana kepraktisan/respon Guru dan Peserta Didik untuk LKS 

berbasis Kontekstual pada pembelajaran tematik subtema “Tubuh 

Manusia” kelas V SD Negeri  2 Metro Timur? 

 

E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui kevalidan LKS berbasis Kontekstual pada pembelajaran 

tematik subtema “Tubuh Manusia” kelas V SD Negeri  2 Metro Timur.  

2. Untuk mengetahui kepraktisan/respon  LKS berbasis Kontekstual pada 

pembelajaran tematik subtema “Tubuh Manusia” kelas V SD Negeri  2 

Metro Timur.  

 

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan  

1. Bagi peserta didik 

a. Untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi 

b. Untuk meningkatkan motivasi dalam belajar siswa 

2. Bagi pendidik 

a. Dapat memudahkan pendidik dalam  melakukan proses pembelajaran 

b. Meningkatkan wawasan bagi pendidik 
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3. Bagi peneliti 

a. Dapat menerapkan LKS berbasis kontekstual pada subtema tubuh 

manusia 

b. Untuk menambah keterampilan dan pengetahuan dalam 

mengembangkan sumber belajar. 

 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Produk yang akan dikembangkan berupa LKS pembelajran tematik kelas 

V Semester II. Materi yang dikembangkan dalam LKS adalah tema 6 

subtema tubuh manusia. 

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) berisikan : 

a. Jenis Huruf 

Jenis huruf yang digunakan adalah Times New Roman, Arial, Dll. 

b.  LKS dicetak dalam ukuran kertas B5 dan menggunakan jenis kertas 

HVS (Houtvrij Schrijpapier). 

c. Isi Produk berupa LKS yang dikembangkan memuat: 

1) Cover  

2) Kata pengantar 

3) Daftar isi 

4) Kompetensi inti dan Kompetensi dasar 

5) Tujuan pembelajaran 

6) Petunjuk penggunaan LKS 
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7) Kegiatan belajar  

8) Lembar penilaian 

9) Daftar pustaka 

10) Biodata penulis 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian  Teori 

1. Bahan Ajar 

a. Pengertian Lembar Kerja Siswa 

LKS merupakan lembar-lembar kertas yang berisi berbagai macam 

materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan pembelajaran yang harus 

dikerjakan peserta didik, baik bersifat teoritis dan praktis yang tertuju 

pada kompetensi dasar   yang harus dicapai peserta didik dan 

penggunaannya tergantung  pada bahan ajar yang lain. 
8
 

Lembar Kerja Siswa adalah suatu perangkat pembelajaran yang 

berbentuk lembaran-lembaran yang berisi tentang panduan kegiatan 

pembelajaran yang didalamnya  menuntut siswa untuk melaksanakan 

kegiatan dalam pembelajaran. Pengertian tersebut sejalan dengan 

pengertian lembar kerja siswa menurut Michaelis and Graccia, Kurt, 

dan Cakir yang menyatakan bahwa lembar kerja siswa terdiri dari 

kegiatan individu yang mengarahkan siswa belajar suatu topik dan 

siswa bertanggung jawab untuk belajar sesuai dengan prosedur yang 

terdapat dalam sebuah lembar kerja tersebut.
9
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Lembar Kerja Siswa adalah panduan siswa yang telah digunakan 

untuk melakukan kegiatan yaitu pemecahan masalah. Lembar kerja 

siswa memuat sekumpulan kegiatan yang mendasar sehingga harus 

dilakukan oleh siswa siswa secara maksimal untuk memahami dalam 

bentuk kemampuan dasar sesuai dengan indicator pencapaian hasil 

belajar yang harus ditemputh.
10

 

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

lembar kerja siswa adalah 

b. Fungsi Lembar Kerja Siswa 

Adapun fungsi lembar kerja peserta didik dalam pembelajaran 

sebagai berikut : 

1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, akan 

tetapi lebih mengaktifkan peserta didik 

2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk 

memahami materi yang diberikan 

3) Sebagai bahan ajar yang diringkas dan kaya tugas untuk berlatih 

4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 
11
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11
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c. Manfaat LKS 

LKS lembar Kerja Siswa yang mempunyai berbagai macam 

manfaat sebagai berikut : 

1. Penunjang pemahaman siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan 

menggali kemampuan siswa.  

2. Digunakan untuk membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran 

agar dapat menggali informasi, menemukan informasi, menerapkan 

konsep maupun mengembangkan konsep yang telah dipelajari. 

3. LKS sebagain pendamping untuk menunjang proses yang mampu 

meningkatkan keefektifan siswa serta memudahkan siswa dalam 

memahami materi pembelajaran.
12

 

d. Komponen LKS 

Komponen – Komponen LKS sebagai berikut : 

1. Judul LKS 

Judul Lembar Kerja Siswa (LKS) ini bertujuan  untuk 

membedakan antara LKS yang satu dengan LKS yang lain.  

2. Identitas Siswa 

Identitas Siswa yang tercantum dalam LKS sebagai berikut : nama 

kelompok, kelas, hari dan tanggal pelaksanaan praktikum. Identitas 

siswa tercantum dalam LKS ini bertujuan untuk mempermudah 

guru dalam penilaian. 

3. Kompetensi Dasar 
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Siswa (LKS) Teamtik Berbasis Outdor Learning Pada Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Basicedu, 
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Kompetensi Dasar menunjukkan kemampuan yang harus dikuasai 

setelah mengikuti mata pelajaan. Kompetensi  Dasar dalam LKS 

tercantum juga dalam RPP. 

4. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran yang telah tercantum dalam LKS merupakan  

tujuan  dalam pembelajaran untuk setiap sub materi pada LKS 

yang tercantum juga dalam RPP.  

5. Isi LKS  

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah dihasilkan berupa LKS 

kinerja yang digunakan siswa untuk panduan dalam panduan 

melakukan eksperimen. 
13

 

e. Syarat – Syarat Penyusunan LKS  

Dalam menyususn LKS harus sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

LKS digunakan oleh guru sebagai salah satu bahan ajar pedukung 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sehingga dalam menyusun LKS 

harus memperhatikan syarat-syarat dalam menyusunnya. 

Syarat-syarat penyusunan LKS seperti yang sudah disebutkan 

diatas harus disesuaikan dengan tingkat pemahan pemahaman siswa. 

LKS yang disusun untuk siswa SD akan berbeda dengan LKS yang 

disusun untuk SMP. Kalimat dan kata-kata yang digunakan didalam 

LKS untu siswa SD lebih sederhana, komunikatif dan mudah 

dimengerti. Gambar-gambar dan ilustrasi akan membantu siswa untuk 
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memahami materi dan juga dengan adanya gambar akan membuat 

LKS yang disusun lebih menarik, LKS yang disusun juga harus 

berurutan secara logis dan sistematis, serta desain LKS dibuat lebih 

menarik.
14

 

2. Lembar Kerja Berbasis Kontekstual 

LKS berbasis Kontekstual berisikan komponen LKS pada umumnya, 

hanya saja dalam penyampaian materi soal-soal dan unjuk kerja 

menggunakan pendekatan kontekstual. Komponen LKS berbasis 

Kontekstual melputi :  

a. Petunjuk Belajar  

Petunjuk belajar berisi langkah-langkah bagi siswa untuk 

mempelajari bahan ajar. Langkahnya meliputi memahami materi, 

pengerjaan untuk mempelajari materi, pengerjaan unjuk 

kerja/percobaan dengan bekerja sama dalam kelompok, pengisian 

tugas secara individu, diskusi setelah pelaksanaan unjuk 

kerja/percobaan dan penugasan. 

b. Kompetensi yang Ingin dicapai  

Bahan ajar berisi stamdar komptensi, kompetensi dasar dan 

indicator hasil belajar yang harus dicapai siswa. Namun, dalam LKS 

berbasis Kontekstual standar kompetensi di tiadakan karena 

menggunakan pembelajaran tematik. Kompetensi dasar dan indicator 
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Berorientasi Penalaran Sintifik, Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains , V(1), 2017, 58-68 

 



14  

 
 

yang di ambil dari tema “ Organ Tubuh Manusia dan Hewan “subtema 

“Tubuh Manusia”.  

Indikator dari KD 3.2 menguraikan anggota tubuh manusia dengan 

bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan 

memilih dan memilah kosa kata, pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

meliputi, (1) mengidentifikasi anggota tubuh manusia beserta 

fungsinya berdasarkan gambar yang diamati dan (2) menguraikan 

anggota tubuh manusia beserta fungsinya berdasarkan gambar yang 

diamati dalam bentuk cerita.
15

 

3. Lembar Kegiatan Siswa Berbasis Kontekstual 

LKS berbasis Kontekstual berisikan komponen LKS pada umumnya, 

hanya saja dalam penyampian materi, soal-soal dan unjuk kerja 

menggunakan pendekatan kontekstual. Komponen LKS berbasis 

kontekstual meliputi:  

a. Petunjuk Belajar Petunjuk belajar berisi langkah bagi guru untuk 

menyampaikan bahan ajar kepada siswa dan langkah bagi siswa untuk 

mempelajari bahan ajar. Langkahnya meliputi memahami materi, 

pengerjaan unjuk kerja/percobaan dengan bekerja sama dalam 

kelompok, pengisian tugas secara individu, diskusi setelah 

pelaksanaan unjuk kerja/percobaan dan penugasan.  

b. Kompetensi yang Ingin Dicapai Bahan ajar berisi standar kompetensi, 

kompetensi dasar dan indikator hasil belajar yang harus dicapai siswa. 
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Namun, dalam LKS berbasis Kontekstual standar kompentensi 

ditiadakan karena menggunakan pembelajaran tematik. Kompetensi 

dasar dan indikator yang di ambil dari tema “Organ Tubuh Manusia 

dan Hewan”subtema “Tubuh Manusia”.  

 Indikator dari KD 3.2 menguraikan tentang anggota tubuh 

manusia dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia 

lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata, pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia meliputi, (1) mengidentifikasi anggota 

tubuh manusia beserta fungsinya berdasarkan gambar yang diamati 

dan (2) menguraikan anggota tubuh manusia beserta fungsinya 

berdasarkan gambar yang diamati dalam bentuk cerita. 

 Pada mata pelajaran IPA Indikator dari KD 3.1 Mendeskripsikan 

rangka manusia dan fungsinya meliputi, (1) menyebutkan bagian 

rangka manusia dan (2) mengenali tulang rangka manusia. Indikator 

pada KD 4.1 membuat bagan rangka manusia dan fungsinya yaitu 

memberi keterangan pada gambar mengenai bagianbagian dan fungsi 

rangka manusia. 
16

 

c. Kegiatan Belajar yang meliputi:  

a. Ringkasan materi Berisikan materi tentang subtema 

“TubuhManusia” yang meliputi bagian tubuh manusia, rangka 

manusia, aktivitas latihan daya jantung dan paru-paru, satuan 

kuantitas dan bahaya merokok. Penyampaian materi di dalam 
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LKS dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa. Misalnya 

memberikan contoh menunjukkan bagian tubuh hidung, 

memberikan penjelasan tentang fungsi dari hidung yaitu bernafas.  

b. Latihan Soal Berisikan soal-soal yang berkaitan dengan materi 

pada subtema “Tubuh Manusia”. Soal yang ada di LKS 

disampaikan dengan menghubungan materi dan kehidupan nyata 

siswa (kontekstual). Salah satu contohnya yaitu latihan soal pada 

materi satuan kuantitas diberikan dengan menggunakan soal cerita 

yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

c. Unjuk Kerja/Percobaan Berisikan langkah prosedural untuk 

melaksanakan unjuk kerja/percobaan. Dalam pelaksanaannya 

dilakukan secara berkelompok dan menggunakan pendekatan 

kontekstual. Unju kerja/percobaan yang dilakukan memberikan 

kemampuan kepada siswa untuk menghubungkan antara materi 

dengan kehidupan sehari-hari. 

4. Pembelajaran IPA 

a. Hakikat Pembelajarn IPA 

Hakikat IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari 

gejalagejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses 

ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud 

sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenting 

berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara universal. 
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Melihat model demikian, bahwa hakikat IPA mesti tercermin 

dalam tujuan pendidikan dan metode mengajar yang digunakan. 

Dengan demikian, pelajaran IPA pada tingkat pendidikan manapun 

harus dikembangkan dengan memahami berbagaipandangan tentang 

makna IPA, yang dalam konteks pandangan hidup dipandang sebagai 

suatu instrumen untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan sosial 

manusia.
17

 

Pembelajaran IPA secara khusus sebagai mana tujuan pendidikan 

secara umum sebagaimana termasuk dalam taksonomi Bloom bahwa: 

Diharapkan dapat memberikan pengetahuan (kognitif), yang 

merupakan tujuan utama dari pembelajaran. Jenis pengetahuan yang 

dimaksud adalah pengetahuan dasar dan prinsip dan konsep yang 

bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari.   

Pengetahuan secara garis besar tentang fakta yang ada di alam 

untuk dapat memahami dan memperdalam lebih lanjut, dan melihat 

adanya keterangan serta keteraturannya. Di samping hal itu, 

pembelajaran sains diharapkan pula memberikan keterampilan 

(psikomotorik), kemampuan sikap ilmiah (afektif), pemahaman, 

kebiasaan dan apresiasi. Di dalam mencari jawaban terhadap suatu 

permasalahan. Karena ciri-ciri tersebut yang membedakan dengan 

pembelajaran lainnya.
18
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Pembelajaran IPA adalah interaksi antara komponen-komponen 

pembelajaran dalam bentuk proses pembelajaran untuk mencapai 

tujuan yang berbentuk kompetensi yang telah ditetapkan. Tugas utama 

guru IPA adalah melaksanakan proses pembelajaran IPA. Proses 

pembelajaran IPA terdiri tiga tahap, yaitu perencanaan proses 

pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian hasil 

pembelajaran. 

Seorang guru atau dosen IPA wajib memiliki empat kompetensi, 

sebagaimana telah ditetapkan dalam Undang-Undang Guru dan Dosen. 

Kompetensi tersebut adalah: 

a. Kompetensi pendagogik, yaitu kemampuan melakukan proses 

pembelajaran IPA. 

b. Kompetensi profesional yaitu kemampuan menguasai materi 

IPA. 

c. Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan menjadi teladan 

bagi peserta didik dan sejawat, atasan, dan bawahan. 

d. Kompetensi sosial, yaitu kemampuan hidup bermasyarakat di 

sekolah maupun di luar sekolah.
19

 

b. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA 

Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-

aspek berikut: 
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a. Makhluk hidup dan proses kehidupannya, yaitu manusia, 

hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta 

kesehatan. 

b. Benda/materi, sifat-sifat kegunaanya meliputi : cair, padat, dan 

gas. 

c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas magnet, 

listrik, cahaya dan pesawat sederhana. 

d. Bumi dan alam semesta: tanah, bumi, tata surya, dan benda-

benda langit lainnya.
20

 

Dari ke empat aspek bahan kegiatan IPA diharapkan siswa harus 

mampu menguasai aspek tersebut. Dengan dibantu guru menggunakan 

strategi pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran tercapai 

dengan baik serta hasil belajar siswa meningkat. 

c. Fungsi dan Tujuan IPA 

Fungsi IPA berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi adalah 

sebagai berikut: 

a. Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Mengembangakan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah. 

c. Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang melek sains 

dan teknologi. 

d. Menguasai konsep sains untuk bekal hidup di masyarakat dan 

melanjutkan pendidikan kejenjang lebih tinggi.
21
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Tujuan pembelajaran IPA adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan pengetahuan pada siswa tentang dunia tempat 

hidup dan bagaimana bersikap. 

b. Menanamkan sikap hidup ilmiah. 

c. Memberikan keterampilan untuk melakukan pengamatan.  

d. Mendidik siswa untuk mengenal, mengetahui cara serta 

menghargai para ilmuwan penemunya. 

e. Menggunakan dan menerapkan metode ilmiah dalam 

memecahkan permasalahan.
22

 

  

B. Kajian Studi yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Amira pada tahun 2017 yang berjudul 

“Pengembangan LKS Berbasis Kontekstual Pada Pembelajaran Tematik 

Subtema Tubuh Manusia Kelas V SD Muhammadiyah 04 Batu”. 

Berkesimpulan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah Untuk 

mengembangkan LKS berbasis kontekstual yang dikembangkan valid, 

efektif, dan praktis. 
23

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Irnawati pada tahun 2021 yang berjudul 

“Pengembangan LKS (Lembar Kerja Siswa) Berbasis Kontekstual Pada 

Kelas V Di SDN 3 Batu Kumbung”, Berkesimpulan bahwa pengembangan 

LKS ini telah menghasilkan produk yang telah dinyatakan sangat valid 
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oleh ahli desain LKS dan materi dengan nilai rata-rata 94% berdasarkan 

angket respon siswa diperoleh presentasi sebesar 75,2% sehingga LKS 

yang dikembangkan dikatakan sangat praktis.
24

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Farisa Laili Purnama 2018 yang berjudul 

“Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran Problem Solving 

Pada Tema 6 Subtema Tubuh Manusia Kelas V SD”, (Bandar Lampung: 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018). Berkesimpulan 

bahwa hasil validasi ahli materi pada aspek kualitas memperoleh rata-rata 

skor 3 dengan kriteria baik, pada ketepatan cakupan rata-rata skor 3,56 

dengan kriteria sangat baik, aspek model rata-rata skor 4 dengan kriteria 

sangat baik, aspek desain cover 3,69. Validasi ahli bahasa 3,39 dengan 

kriteria sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

problem solving pembelajaran tematik subtema tubuh manusia kelas V 

yang dikembangkan layak digunakan sebagai bahan ajar. 
25

 

 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan uraian kajian pustaka di atas, maka peneliti merasa penting 

untuk mengembangkan bahan ajar berbentuk LKS berbasis kontekstual sebagai 

salah satu cara untuk menyampaikan materi IPA, sehingga diharapkan 

menimbulkan minat, kreativitas dan motivasi peserta didik dalam belajar 

khususnya tentang ipa Subtema Tubuh Manusia. 
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LKS secara umum memiliki manfaat menjadi bahan ajar yang membantu 

guru memudahkan menyampaikan pembelajaran. Selain membantu keterbatasan 

bahan ajar LKS juga membantu peserta didik dalam memahami pembelajaran 

dan dapat digunakan secara mandiri. Oleh sebab itu, adanya LKS penting dalam 

suatu pembelajaran, tak terkecuali dalam pembelajaran IPA. LKS  dikembangkan 

dari berbagai sumber pustaka sehingga didapatkan LKS yang sesuai kebutuhan 

peserta didik. 

Kerangka pikir peneliti tersebut di atas digambarkan pada Gambar 2.16 

sebagai berikut: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian Research and Development 

(R&D). atau dalam bahasa indonesianya penelitian dan pengembangan. 

Metode R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk menciptakan 

produk sekaligus menilai kelayakan output produk yang diciptakan.
26

 

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini berupa lembar kerja peserta 

didik (LKS) IPA SD/MI berbasis kontekstual Pada Pembelajaran IPA 

Subtema Tubuh Manusia Kelas V. Penelitian ini merujuk pada model 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,Implementation, dan 

Evaluation) yang dipelopori oleh Dick and Carry  dan dijelaskan dalam bagan 

gambar 3.1 berikut ini.
27

 

 

    

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain pengembangan model ADDIE 
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B. Prosedur Pengembangan  

Prosedur pengembangan yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu 

model desain pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation). Model pengembangan ini menggunakan 5 

tahapan yaitu sebagai berikut: 
28

 

1. Analysis (Analisis) 

Analisis merupakan tahap an pengembangan yang berhubungan dengan 

kegiatan serta situasi dan kondisi lingkungan sehingga perlu dikembangkan 

suatu produk yang dapat menunjang kondisi lingkungan tersebut. Tahap 

analisis yang dilakukan mencakup dua hal, yaitu analisis kebutuhan dan 

analisis kurikulum. 

a. Analisis kebutuhan 

Analisis ini dilakukan terlebih dahulu untuk mengetahui keadaan 

sumber belajar yang digunakan sebagai informasi utama dalam proses 

pembelajaran serta ketersediaan sumber belajar lainnya yang 

mendukung proses pembelajaran di SD. Pada tahap ini ditemukan 

sumber belajar yang cocok untuk melengkapi kekurangan  pada proses 

pembelajaran. 

b. Analisis kurikulum 

Analisis kurikulum ini dilakukan dengan memperhatikan kriteria 

kurikulum yang sedang digunakan di SD Negeri 2 Metro Timur, 
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kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013. Kemudian dilakukan 

analisis terhadap kompetensi dasar untuk merumuskan indikator 

pencapaian pembelajaran. 

c. Design (Desain) 

 Pada tahap ini desain merupakan tahap membuat gambaran desain 

yang terdiri dari komponen-komponen produk yang akan 

dikembangkan yang nantinya akan menjadi bahan ajar yang berbentuk 

LKS berbasis Kontekstual Pada Pembelajaran IPA Subtema Tubuh 

Manusia Kelas V SDN 2 Metro Timur . LKS dicetak mengunakan 

ukuran kertas B5 dan didesain mengunakan Corel Draw X7. 

 Pada tahapa n ini, peneliti membuat rancanga n kerangka 

Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKS) IPA SD/MI berbasis 

Kontekstual Pada Pembelajaran IPA Subtema Tubuh Manusia Kelas 

V. Aspe k yang menjadi pertimbanga n peneliti dala m membuat 

rancanga n pengembanga n ini yaitu dari segi cover, isi, serta penyajia n 

materi yang tersusu n secara sistematis da n sesuai denga n silabus 

kurikulu m 2013. 

d. Development (Pengembangan) 

 Tahap Development merupakan tahapan mengembangkan dan 

merealisasikan rancangan desain produk yang telah dibuat. Pada 

tahapan ini memerlukan penilaian validator untuk memberikan saran 

dan masukan apabila ditemukan kekurangan. Kemudian media direvisi 

berdasarkan saran dari validator, hingga media yang dikembangkan 
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dinyatakan layak. Tahap selanjutnya yaitu memberikan angket uji coba 

kepada guru kelas dan sepuluh peserta didik. Instrumen uji coba yang 

diberikan kepada guru dan peserta didik masing-masing terdiri dari 

sepuluh pertanyaan. 

e. Implementation (Implementasi)  

Setelah produk direvisi dan mendapat penilaian layak dari 

validator pada tahap Development maka dilanjutkan ke tahap 

Implementation merupakan tahap mengujicobakan produk kepada 

pengguna. Pada penelitian ini produk di ujicobakan kepada guru kelas 

dan kelompok kecil yaitu sepuluh peserta didik kelas V SDN 2 Metro 

Timur. Kemudian peneliti memberikan instrumen uji coba yang telah 

disusun pada tahap sebelumnya kepada guru kelas dan peserta didik. 

Apabila pada tahap uji coba didapatkan respons atau penilaian yang 

layak dari guru kelas dan peserta didik.  

Maka dapat dilanjutkan tahap berikutnya yaitu mengaplikasikan 

produk kepada dua puluh peserta didik kelas V SDN 2 Metro Timur. 

Sebagai kelompok besar. Saran dari guru dan peserta didik sebagai 

pengguna akan dijadikan bahan pertimbangan untuk melakukan revisi 

produk. Sehingga produk yang dihasilkan menjadi lebih baik lagi. 

f. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi diperoleh dari saran dan penilaian ahli media, ahli 

materi, ahli praktisi (Guru) dan uji coba kelompok kecil peserta didik. 

Evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk mengukur kelayakan produk 
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sekaligus meningkatkan kualitas produk. 

 

C. Desain uji Coba Produk 

Pada penelitian LKS IPA SD berbasis kontekstual yang telah divalidasi 

dan diperbaiki, kemudian produk diujicobakan pada pengguna yaitu guru dan 

peserta didik. Kegiatan uji coba produk dilakukan untuk mengetahui respons 

pengguna malalui penilaian hasil angket atau kuisioner yang diberikan kepada 

guru dan peserta didik.  

1. Desain Uji Coba 

Uji coba dalam penelitian ini dilakukan pada perorangan dan 

kelompok kecil dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan produk yang 

dikembangkan dalam kegiatan uji coba produk akan didapatkan 

kekurangan pada produk yang dikembangkan. saran dan masukan dari 

responden akan dijadikan sebagai pertimbangan dalam perbaikan produk. 

2. Subyek Uji Coba 

Setelah pengembangan produk dilakukan dan telah direvisi kemudian 

dilakukan uji coba angket validasi ahli media dan validasi ahli materi. 

Kemudian angket respon terhadap produk yaitu angket respon guru dan 

respon peserta didik untuk memperoleh data respon terhadap produk. Uji 

coba kelompok kecil dilakukan oleh 1 guru dan 10 peserta didik kelas  V 

SDN 2 Metro Timur.  untuk mengetahui respon guru dan peserta didik 

terhadap pengembangan produk yang dikembangkan.
29
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D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik dan Instrumen pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian pengembangan ini yaitu: wawancara, dokumentasi, dan angket. 

a. Wawancara 

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara 

ini digunakan bila ingin mengetahui hal-hal dari responden secara 

lebih mendalam serta jumlah responden sedikit. Ada beberapa faktor 

yang akan mempengaruhi arus informasi dalam wawancara, yaitu 

pewawancara, responden, pedoman wawancara dan situasi 

wawancara. 
30

 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi adala h sebua h metode untu k memperole h 

informasi mengenai variabel-variabe l berbentu k catatan, gambar 

kegiatan, surat kabar, notule n rapat.
31

  Dokumentasi dala m 

penelitia n ini berupa silabus, RPP, buku LKS IPA Kelas V, serta 

foto pada saat wawancara denga n guru kelas V SD Negeri 2 Metro 

Timur. 

c. Angket  

Angket merupakan suatu teknik atau carapen gumpulan data. 

                                                           
30

 Sudaryono, dkk, Pengembangan Instrumen Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2013), Cet. 1, 35.
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Angket yang berisi sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh 

responden. Angket digunakan untuk melakukan validasi ahli 

materi, validasi ahli media, uji respon guru.  Dala m penelitia n 

pengembanga n ini peneliti juga menggunaka n angket untu k peserta 

didik dan guru pada saat prasurvey. Angket berisi butir-butir 

pertanyaa n guna diperole h informasi terkait kebutuha n peserta didik 

terhada p baha n ajar berbentu k LKS berbasis Kontekstual Pada 

Pembelajaran IPA Subtema Tubuh Manusia Kelas V.  

Metode pengumpula n data denga n menggunaka n angket yaitu 

peneliti menyerahka n angket kepada masing-masing ahli yang terdiri 

atas ahli materi da n ahli media, guru kelas da n peserta didi k untu k 

dapat diisi. Angket yang digunaka n dala m penelitia n ini berbentu k 

formulir denga n format chec k list. Responde n cukup memberika n 

tanda chec k list pada kolo m jawaba n yang tela h disediakan. Angket 

yang tela h diisi kemudia n aka n diminta kembali ole h peneliti agar 

dapat diperole h data mengenai tingkat kelayaka n produ k yang 

dikembangkan, apaka h suda h laya k untu k dipergunaka n atau masi h 

diperlu untuk direvisi. 

1. Intrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian yang digunakan peneliti adalah angket 

yang diukur dengan mengunakan skala likert. Masing-masing 

angket yang diberikan kepada ahli media, ahli materi, guru dan 

peserta didik memiliki perbedaan. Angket ini digunakan untuk 
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menilai kelayakan dan respons terhadap produk yang 

dikembangkan. 

Instrumen penelitian dalam penelitian ini disesuaikan dengan 

data yang akan diperoleh berdasarkan kebutuhan peneliti yang 

dijelaskan pada tabel 3.1 

Tabel 3.1 Instrumen Penilaian 

 

No 

Data Sumber data Instrumen penelitian 

1. Validasi ahli Ahli media Lembar validasi ahli 

media 

2. Validasi ahli Ahli materi Lembar validasi ahli 

materi 

3. Respons guru terhadap 

LKS berbasis kontekstual  

yang dikembangkan 

Guru kelas Lembar angket respons 

guru kelas 

4. Respons peserta didik 

terhadap LKS berbasis 

kontekstual kontekstual 

yang dikembangkan 

Peserta didik Lembar angket respons 

peserta didik 

 

Kisi-kisi angket yang diberikan pada dua ahli, guru dan peserta 

didik merupakan modifikasi peneliti dari evaluasi media pembelajaran 

yang meliputi tiga kriteria yaitu (a) kualitas isi dan tujuan; (b) kualitas 
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instruksional, dan; (c) kualitas teknis.
32

 

Angket Validasi Ahli Media, merupakan angket yang diberikan 

pada ahli media memiliki 15 pertanyaan dan terdiri dari 2 aspek 

penilaian yaitu aspek kualitas dan aspek teknis. Kisi-kisi angket yang 

diberikan pada ahli media dijelaskan dalam tabel 3.2 berikut ini. 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media 

No Aspek Indikator Instrumen 

1. Aspek 

Kualitas 

a. Kualitas media pembelajaran LKS berbasis 

kontekstual sudah memenuhi kriteria 

media pembelajaran 

1 

b. Ketepatan media pembelajaran LKS  

berbasis kontekstual digunakan sebagai 

media    pembelajaran 

2 

c. Desain tampilan media dapat 

menarik minat belajar peserta didik 

3 

d. Bahan yang dipakai tidak berbahaya untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran 

4 

e. Media dapat digunakan pada 

berbagai kondisi 

5 

f. Media yang dapat melatih kemandirian 

peserta didik dalam belajar 

6 
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2. Aspek 

Teknis 

a. Tampilan umum media menarik. 7 

b. Media mudah digunakan 8 

c. Desain media baik (teks, warna dan 

gambar) 

9, 10, 11, 

12, 13, 14 

d. Kemudahan memahami petunjuk  

penggunaan 

15 

 

a. Angket Validasi Ahli Materi 

Angket yang diberikan pada ahli materi memiliki 10 pertanyaan 

dan kualitas. Kisi-kisi angket yang diberikan pada ahli materi 

dijelaskan dalam tabel 3.3 berikut ini. 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi 

No Aspek Indikator Instrumen 

1. Aspek isi a. Materi yang disampaikan sesuai dengan 

Kopetensi Inti dan Kopetensi Dasar 

        1 

b. Materi yang disampaikan sesuai 

dengan Tujuan Pembelajaran 

        2 

c. Materi mudah difahami peserta didik         3 

d. Bahasa yang digunakan sederhana dan 

bersifat komunikatif 

        4 

2. Aspek 

Tampilan 

a. Kesesuaian ukuran teks pada materi         5 

b. Kesesuaian gambar dengan materi yang 

disajikan 

        6 
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3. Aspek 

Kualitas 

a. Materi yang disajikan dalam media 

mampu mengaktifkan fikiran dan kegiatan 

belajar peserta didik 

        7 

b. Media pembelajaran yang digunakan 

menarik dan dapat mempermudah proses 

pembelajaran 

        8 

c. Kesesuaian materi dengan LKS   IPA 

berbasis kontekstual 

        9 

d. Ketepatan pengunaan LKS IPA berbasis 

kontekstual 

      10 

 

c. Angket Respon Guru 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Respon Guru 

No Aspek Indikator Instrumen 

1. Aspek Teknis 

dan Penyajian 

Media 

a. Tampilan media 1 

b. Tampilan gambar, teks dan warna 2, 3, 4 

c. Petunjuk penggunaan media 5 

2. Aspek 

Penyajian Isi 

Materi 

a. Penyajian materi 6 

b. Bahasa yang digunakan 7 

3. Aspek 

Kualitas 

a. Media dapat melatih kemandirian 

peserta didik 

8 

b. Media dapat menambah 9 
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pengetahuan peserta didik 

c. Penggunaan media dapat mening 

katkan minat belajar peserta didik 

10 

 

Angket yang diberikan pada guru memiliki 10 pertanyaan dan terdiri dari 

tiga penilaian yaitu aspek teknis dan penyajian media, aspek penyajian isi 

materi, dan aspek kualitas. 

Kisi-kisi angket respons yang diberikan pada guru dijelaskan dalam tabel 

3.4 berikut ini. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah mendapatkan hasil validasi dari dua ahli dan respons dari guru 

serta uji coba kelompok kecil. Selanjutnya peneiti melakukan pengolahan data 

dalam penelitian ini memperoleh dua jenis data, yaitu data kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif berupa saran dan masukan dari validator, guru 

maupun peserta didik.  

Sementara itu data kuantitatif Data kualitatif berupa saran dan masukan 

dari validator, guru maupun peserta didik. Sementara itu data kuantitatif 

didapatkan dari hasil validasi dan angket penelitian produk yang 

dikembangkan kemudian dihitung dan diolah menggunakan skala likert. Skala 

likert merupakan skala psikometrik yang sering dipakai untuk mengukur hasil 

angket atau kuisioner dalam sebuah survey.33 
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Data-data yang didapatkan berhubungan dengan kelayakan produk 

yang dikembangkan. 

1. Analisis Kelayakan Media 

Data yang didapatkan dari angket validasi ahli media dan ahli materi 

terhadap kelayakan LKS berbasis kontekstual dianalisis mengunakan uji 

deskriptif persentase. Adapun rumus yang digunakan yaitu sebagai 

berikut :  NP= 
R

SM
×100% 

Keterangan : 

NP = Nilai presesntase yang dicari 

R = Skor dari jawaban responden 

SM = Skor maksimal dari tes yang digunakan 

Setelah mendapatkan hasil nilai presentasi kelayakan kemudian data 

tersebut diinterpretasikan ke dalam kriteria tertentu. Adapun rumus yang 

digunakan untuk menentukn jarak interval  (i) yaitu sebagai berikut : 

Jarak Interval (i) =  
Skor  Tertinggi −Skor  Terendah

jumlah  Kelas  Interval
 

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dibuat tingkatan kategori 

hasil penilaian dengan persentase skala penilaian 100% sebagai berikut:  

Presentase tertinggi ideal = 100% 

Presentase terendah ideal = 0% 

Jarak interval (i)  = 
100%−0%

4
 

     = 25% 
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Tingkat kategori hasil persentase media dapat dikonversikan dalam 

tabel 3.5 berikut ini :  

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Ahli Untuk Kelayakan Media.
34

 

No Persentase Kriteria 

1. 76% - 100% Sangat layak 

2. 51% - 75% Layak 

3. 26% - 50% Cukup layak 

4. 0% - 25% Kurang layak 

 

1. Analisis Respons Guru dan Peserta Didik 

 Data penilain yang didapatkan dari angket guru kelas dan peserta didik 

terhadap LKS berbasis kontekstual dianalisis menggunakan uji deskriptif 

persentase. Adapun rumus digunakan yaitu sebagai berikut : 

Presentase skor sebagai berikut : NP = 
R

SM
 × 100% 

Keterangan: 

NP = Nilai presesntase yang dicari 

R = Skor dari jawaban responden 

SM = Skor maksimal dari tes yang digunakan 

Setelah mendapatkan hasil nilai persentase kelayakan kemudian data 

tersebut diintrepretasikan kedalam kriteria tertentu. Adapun rumus yang 

digunakan untuk menentukan jarak interval (i) yaitu sebagai berikut: 
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Jumlah Interval (i) : 
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 −𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎 ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠  𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

Jumlah kelas interval 

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dibuat tingkatan kategori hasil 

penilaian dengan persentase skala penilaian 100% sebagai berikut: 

 Persentase tertinggi ideal = 100% 

 Persentase terendah ideal = 0% 

 Jarak interval (i)  = 
100%−0%

4
 

Tingkat kategori hasil persentase media dapat dikonversikan dalam tabel 

3.6 berikut ini. 

Tabel 3.6 Kriteria Respons Guru dan Peserta Didik
35

 

No Persentase Kriteria 

1. 76% - 100% Sangat layak 

2. 51% - 75% Layak 

3. 26% - 50% Cukup layak 

4. 0% - 25% Kurang layak 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Produk yang dihasilkan pada penelitian dan pengembangan ini berupa 

lembar kerja peserta siswa SD/MI berbasis kontekstual sebagai media 

pembelajaran untuk peserta didik kelas V, adapun model pengembangan 

yang digunakan yaitu mengacu pada pendekatan ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Hasil 

pengembangan produk awal ini didapatkan setelah melakukan lima 

tahapan ADDIE yaitu sebagai berikut : 

a. Analisis (analysis) 

Tahap analisis merupakan langkah awal yang dilakukan untuk 

mengkaji kurikulum, tujuan pembelajaran, dan kebutuhan peserta didik 

terhadap sumber informasi yang dapat membantu tercapainya tujuan 

pembelajaran. Berdasarkan informasi saat prasurfey di SD Negeri 2 

Metro Timur menggunakan kurikulum 2013. Adapun materi tubuh 

manusia termuat dalam KD (kopetensi dasar) 3.1 dan 4.1 pada 

semester genap. 

Sementara itu, materi yang disajikan dalam lembar kerja siswa 

berbasis kontekstual. Berikut adalah KI dan KD materi organ tubuh 

manusia kelas V SD Negeri 2 Metro Timur, di jelaskan pada tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran 

agama yang dianutnya 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, santun, peduli dan 

percaya diri dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman dan guru 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual 

dengan cara mengamati, 

mendengar, melihat, membaca dan 

menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 

dengan benda-benda yang 

dijumpainya dirumah dan sekolah 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang logis dan jelas 

dan sistematis dalam karya yang 

estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia.  

3.1 Mendeskripsikan rangka 

manusia dan fungsinya 

4.1 Membuat bagan rangka 

manusia dan fungsinya 
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Selanjutnya, tahap analisis masalah dan kebutuhan dilakukan di SD 

Negeri 2 Metro Timur dengan melakukan wawancara secara langsung 

kepada guru kelas dan memberikan angket pada peserta didik kelas V. 

Hasil yang diperoleh dari kegiatan wawancara dan angket tersebut yaitu 

masih terdapat peserta didik yang merasa kesulitan memahami materi IPA, 

hal tersebut dikarenakan beberapa faktor diantaranya yaitu : 

1. Kurangnya sumber belajar dalam pembelajaran materi IPA 

2. Masih terdapat peserta didik yang belum memahami materi IPA 

3. Belum adanya media pembelajaran berbentuk berbasis kontekstual 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu adanya pengembangan 

media pembelajaran. Supaya hal tersebut membuat peserta didik lebih 

mudah untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru dan juga 

tidak membuat peserta didik jenuh karena isi buku cetak dirasa 

membosankan dengan banyak materi, karena peserta didik lebih suka untuk 

praktik daripada materi saat pembelajaran IPA berlangsung. 

 Hal ini sesuai dengan angket yang menunjukkan bahwa sembilan dari 

sepuluh peserta didik menyatakan perlu adanya media pembelajaran pada 

materi IPA. Peserta didik berharap pada media pembelajaran yang 

dikembangkan, konsep yang disajikan secara jelas dan ditambahkan 

gambar yang menarik untuk memudahkan dalam memahami materi.  
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b. Desain (Design) 

Setelah menganalisis masalah dan kebutuhan peserta didik, tahap 

selanjutnya yaitu merancang desain IPA berbasis kontekstual yang 

akan dibuat. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini 

yaitu sebagai berikut : 

1) Menentukan jenis kertas dan ukuran IPA berbasis kontekstual 

sebagai media pembelajaran untuk peserta didik SD/MI. jenis 

kertas yang digunakan yaitu B5 dengan ukuran kertas tinggi 25 cm 

dan lebar 17,6 cm. 

2) Menyusun komponen isi materi IPA berbasis kontekstual yaitu 

bagian depan halaman sampul berisi judul berbasis kontekstual, 

halaman judul, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan 

,kopetensi inti, kopetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, 

pendalaman materi (pengertian tubuh manusia, mencermati gambar 

tubuh manusia, macam-macam tulang berdasarkan bentuknya, 

lembar penilaian, daftar pustaka, dan yang terahir biografi penulis. 

3) Menyusun komponen informasi yang akan ditampilkan pada IPA 

berbasis kontekstual yang berisi gambar tubuh manusia beserta 

pengertiannya. 

4) Menentukan jenis huruf (font) pada yang akan digunakan. 

5) Membuat desain IPA berbasis kontekstual dengan menggunakan 

Corel Draw X7 dan gambar atau foto yang dicantumkan dalam 
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IPA berbasis kontekstual berasal dari dokumentasi pribadi peneliti 

atau internet. 

6) Menyusun instrumen untuk mengetahui kelayakan IPA berbasis 

kontekstual sebagai media pembelajaran untuk peserta didik 

SD/MI kelas V. Pada tahap ini instrumen penilaian dibuat dengan 

menyusun kisi-kisi angket yang akan diberikan kepada ahli media, 

ahli materi, guru dan peserta didik. 

c. Pengembangan (Development) 

Media yang dikembangkan pada penelitian ini berupa lembar kerja 

siswa IPA SD/MI berbasis kontekstual sebagai media pembelajaran 

peserta didik SD/MI. tahap Development ini dilakukan dengan 

mencetak hasil desain menggunakan jenis kertas dan ukuran yang 

telah ditentukan pada tahap design. Setelah itu, media divalidasi oleh 

validator yang terdiri dari ahli media dan ahli materi. Pada penelitian 

ini yang menjadi ahli media yaitu Bapak Wardani, M.Pd sementara itu, 

ahli materi untuk memvalidasi IPA berbasis kontekstual yang 

dikembangkan yaitu Ibu Asih Fitriana Dewi, M.Pd.  

Tahapan ini dilakukan setelah produk lembar kerja siswa didik IPA 

SD/MI berbasis kontekstual yang dikembangkan dinyatakan layak oleh 

validator, dalam hal ini yaitu ahli media dan ahli materi. Pada tahap 

Implementation, media IPA berbasis kontekstual yang dikembangkan 

kemudian diuji coba kepada guru kelas dan sepuluh peserta didik kelas 

V SD Negeri 2 Metro Timur. Peneliti secara langsung 
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memperkenalkan produk lembar kerja siswa IPA SD/MI berbasis 

kontekstual yang dikembangkan kepada guru kelas dan kelompok kecil 

terdiri dari sepuluh peserta didik kelas V. Kemudian peneliti 

memberikan angket kepada guru kelas dan sepuluh peserta didik untuk 

mengetahui respons penggunaan terhadap kelayakan media yang 

dikembangkan.  

d. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur kelayakan sekaligus 

meningkatkan mutu lembar kerja siswa IPA SD/MI berbasis 

kontekstual yang dikembangkan. Saran dan masukan dari kedua 

validator, guru kelas dan peserta didik menjadi bahan yang digunakan 

untuk mengevaluasi IPA berbasis kontekstual yang dikembangkan. 

2. Hasil Validasi  

Validasi merupakan tahap penilaian untuk mengetahui kelayakan dan 

kekurangan produk yang d i k e m b a n g k a n . Terdapat dua aspek yang 

divalidasi yaitu dari sisi media dan isi materi. Sehingga pada tahap 

validasi melibatkan dua orang ahli yaitu ahli media dan ahli materi sebagai 

.validator. Hasil validasi dari validator disajikan pada data berikut ini : 

a. Hasil Validasi Ahli Media 

Validasi media dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan 

kekurangan tempilan produk yang dikembangkan. Pada tahap ini 

validator memberikan saran dan masukan untuk perbaikan terhadap 

kekurangan lembar kerja siswa IPA SD/MI berbasis kontekstual yang 
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dikembangkan. Dalam penelitian ini, ahli media yang memvalidasi 

IPA berbasis kontekstual adalah Bapak Wardani, M.Pd. tahapan 

validasi oleh ahli media dilakukan satu kali dan memperoleh hasil : 

1. Warna pada cover dipertegas 

2. Tata letak dan pemilihan gambar pada cover disesuaikan  

Persentase data hasil validasi dihitung berdasarkan skor setiap 

jawaban dari ahli media. Terdapat 15 pernyataan pada angket yang 

telah diberikan dengan 4 skala penilain sehingga jumlah skor 

maksimumnya yaitu 60 (15 pernyataan x 4). Maka didapatkan hasil 

validasi ahli media dengan perhitungan persesntase sebagai berikut : 

Nilai Presentase =   
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚  
 × 100% 

   =  
58

60
 × 100% 

   = 96,6% 

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa jumlah 

skor responden yaitu 58, sehingga nilai persentasenya memperoleh 

sebesar 98,33% dan termasuk kategori “Sangat layak”. Dilihat dari 

hasil penilaian produk yang dikembangkan, lembar kerja siswa IPA 

SD/MI berbasis kontekstul sangat layak digunakan dengan sedikit 

revisi.  

b. Hasil Validasi Ahli Materi 

Validasi materi dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan 

kekurangan isi materi dari produk yang dikembangkan. Pada tahapan 

ini validator memberikan saran dan masukan untuk perbaikan terhadap 
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kekurangan lembar kerja siswa siswa IPA SD/MI berbasis kontekstual 

yang dikembangkan. Dalam penelitian ini, ahli materi yang 

memvalidasi IPA berbasis kontekstual adalah Ibu Asih Fitriana 

Dewi,M.Pd tahapan validasi oleh ahli materi dilakukan sebanyak dua 

kali dan hasil yang diperoleh pada validasi tahap pertama dijelaskan : 

1. KD 4,1 belum termuat dalam LKS  

2. Perlu penambahan materi agar sesuai dengan tujuan 

3. Materi yang dimuatagak sulit dipahami oleh siswa SD  

perlu peringkasan yang lebih baik lagi sehingga mudah 

untuk dipahami 

4. Terdapat beberapa bebrapa kalimat yang kurang sesuai 

untuk siswa SD 

5. Beberapa pertanyaan belum terdapat gambar  

6. Beberapa gambar kurang representatif 

7. Aktivitas yang dimuat sudah sesuai dengan kontekstual 

namun perlu diperjelas dan penambahan gambar rangka 

manusia. 

Tahapan validasi produk oleh ahli materi dilakukan dua kali 

dengan cara menganalisis data yang didapatkan. Presentase data hasil 

validasi dihitung berdasarkan skor setiap jawaban dari ahli materi. 

Terdapat 10 pertanyaan pada angket yang telah diberikan dengan 4 

skala penilaian sehingga jumlah skor maksimumnya yaitu 40 (10 
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pertanyaan x 4) maka didapatkan hasil validasi ahli materi dengan 

perhitungan presentase sebagai berikut : 

Nilai Presentase = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚  
 × 100 % 

  = 
31

40
 × 100% 

  = 77,5 % 

Berdasarkan 3 dan perhitungan, dapat diketahui bahwa jumlah skor 

responden yaitu 31, sehingga nilai persentasenya memperoleh sebesar 

77,5% dan termasuk kategori “Sangat layak” . Walaupun mendapat 

hasil penilaian dalam kategori sangat layak, tetapi masih terdapat 

banyak saran dan masukan pada beberapa aspek untuk Lembar Kerja 

Siswa (LKS) yang dikembangkan. Selanjutnya revisi dilakukan sesuai 

dengan saran dan masukan yang diberikan oleh ahli materi. Setelah 

direvisi, produk selanjutnya diserahkan kepada ahli materi untuk dinilai.  

Berdasarkan hasil validasi oleh kedua ahli ahli materi dengan 

perhitungan persentase sebagai berikut : 

Nilai Presentase = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 

   = 
37

40 
 × 100% 

   = 92,5% 

Berdasarkan tabel 4.4 dan perhitungan di atas, dapat diketahui 

bahwa hasil validasi kedua oleh ahli materi jumlah skor responden yaitu 

37, sehingga nilai persentasenya memperoleh sebesar 92,5% dan 

termasuk kategori “Sangat layak”. Dilihat dari hasil penilaian produk 
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yang dikembangkan, lembar kerja siswa IPA SD/MI berbasis 

kontekstual dinyatakan telah layak digunakan tanpa revisi.  

Berdasarkan hasil validasi tahap satu dan dua oleh ahli materi, 

maka diperoleh skor persentase meningkat dari 77,5% menjadi 92,5%. 

Sehingga produk lembar kerja siswa (LKS) IPA SD/MI berbasis 

kontekstual dinyatakan telah layak digunakan tenpa revisi dan bisa 

dilanjutkan pada tahap uji coba produk.  

3. Hasil Uji Coba Produk 

Tahap uji coba produk dilakukan setelah lembar kerja siswa IPA 

SD/MI berbasis kontekstual yang dikembangkan dinyatakan layak oleh 

ahli media dan ahli materi. Selanjutnya, produk diuji cobakan kepada satu 

guru kelas dan kelompok kecil yaitu sepuluh peserta didik kelas V SD 

Negeri 2 Metro Timur.. Tahapan ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui respons guru dan peserta didik sebagai pengguna.  

Tahap uji coba produk kepada guru kelas hanya dilakukan satu kali 

dengan cara menganalisis data hasil respons guru kelas terhadap media 

yang dikembangkan. kemudian persentase data dihitung berdasarkan skor 

setiap jawaban dari guru kelas. Terdapat 10 pertanyaan pada angket yang 

telah diberikan dengan 4 skala penilaian, sehingga jumlah skor 

maksimumnya yaitu 40 (10 pernyataan x 4). Maka didapatkan hasil 

respons guru kelas terhadap media yang dikembangkan dengan 

perhitungan persentase sebagai berikut  
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Nilai Presentase = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚  
 × 100% 

  = 
38

40
 × 100% 

  = 95% 

Berdasarkan tabel 4.5 dan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa 

hasil respons guru kelas pada tahap uji coba memperoleh jumlah 

skorresponden sebesar 38 dengan hasil 95% yang termasuk kategori 

“Sangat layak”. Lembar kerja siswa  IPA SD/MI berbasis mkontekstual 

dapat digunakan secara individu atau kelompok,materi mudah difahami 

dan dapat menambah pengetahuan, meningkatkan minat belajar peserta 

didik.  

Tahap selanjutnya yaitu produk diuji cobakan pada kelompok kecil 

yang terdiri dari sepuluh peserta didik kelas V SD Negeri 2 Metro Timur 

tahap uji coba kelompok kecil dilakukan secara langsung dan diawali 

dengan pengenalan media yang dikembangkan, penjelasan cara 

penggunaannya dan diakhiri dengan pengisian angket oleh peserta didik. 

Pada penilaian ini, Kegiatan simulasi penggunaan hanya dilakukan dan 

terbatas pada kegiatan inti yaitu langkah-langkah penggunaan IPA 

berbasis kontekstual dalam pembelajaran. Sepuluh peserta didik kelas V 

SD Negeri 2 Metro Timur yang mengisi angket dipilih secara acak dan 

terdiri dari tiga laki-laki serta tuju dari perempuan.  

Setelah melakukan uji coba kepada guru kelas, selanjutnya produk 

diujicobakan pada kelompok kecil peserta didik kelas V SD Negeri  2 

Metro Timur yang berjumlah sepuluh peserta didik tahapan uji coba 
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produk kepada kelompok kecil hanya dilakukan sekali dengan cara 

menganalisis data hasil respons peserta didik terhadap media yang 

dikembangkan.  

Kemudian persentase data hasil respons peserta didik dihitung 

berdasarkan skor rata-rata setiap jawaban dari sepuluh peserta didik 

tersebut. Terdapat sepuluh pernyataan pada angket yang telah diberikan, 

sehingga jumlah skor maksimumnya yaitu 100. Maka didapatkan hasil 

respons peserta didik terhadap media yang dikembangkan dengan 

perhitungan presentasse sebagai berikut :  

Nilai Presentase      = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚  
 × 100% 

= 
90

100
 × 100% 

= 90% 

Berdasarka perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa hasil respons 

peserta didik terhadap media yang dikembangkan memperoleh persentase 

sebesar 90% dan termasuk kategori “Sangat layak” dari hasil ujicoba 

tersebut, berbasis kontekstual menarik, informasi yang disajikan dapat 

terbaca dengan jelas dan mudah difahami sehingga uji coba tidak 

dilakukan kembali. Setelah itu, berbasis kontekstual yang dikembangkan 

dapat dijadikan sebagai media pembelajaran bagi guru dan peserta didik 

SD Negeri 2 Metro Timur.  
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B. Kajian Produk Akhir 

Kajian produk akhir yaitu hasil final dari pengembangan lembar kerja 

siswa IPA SD/MI berbasis kontekstual sebagai media pembelajaran untuk 

peserta didik kelas V SD/MI. Selanjutnya, hasil pengembangan berbasis 

kontekstual akan didistribusikan ke sekolah tempat dilaksanakannya penelitian 

ini yaitu di SD NEGERI 2 Metro Timur. Kajian dari produk lembar kerja 

siswa  IPA SD/MI berbasis kontekstual yang dikembangkan terdiri dari 

beberapa tahapan penelitian yaitu:  

a. penilaian yang dilakukan oleh ahli media terhadap berbasis 

kontekstual 

b. penilaian yang dilakukan oleh ahli materi terhadap berbasis 

kontekstual 

c. uji coba perorangan kepada guru kelas V untuk mengetahui 

responsnya terhadap berbasis kontekstual yang dikembangkan 

d. uji coba kelompok kecil yaitu sepuluh peserta didik kelas V untuk 

mengetahui respons mereka terhadap berbasis kontekstual yang 

dikembangkan.
36

 

Penelitian ini merujuk pada model pengembangan ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, dan Evaluation) yang diperoleh oleh 

Dick and Carry). ADDIE termasuk model pengembangan yang dikenal 

dalam pendekatannya dilakukan secara sistematis. Inti dari pendekatan sistem 

yaitu dengan membagi proses menjadi beberapa tahapan yang dilaksanakan 

                                                           
36

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 2019, 394.  
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secara sistematis dan terarah. Setiap tahapan pada model pengembangan 

ADDIE menghasilkan nilai dalam bentuk data kualitatif dan kuantitatif yang 

digunakan sebagai masukan pada tahap selanjutnya.
37

  

Berikut adalah penjelasan dari beberapa tahapan model pengembangan 

ADDIE yang dilakukan pada penelitian ini  

1. Analysis (Analisis) 

Tahap analisis merupakan proses mengkaji KI dan KD, Tujuan 

pembelajaran, serta kebutuhan peserta didik terhadap sumber informasi 

yang dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran. Selain itu, pada 

tahap ini peneliti juga menganalisis permasalahan yang ada dengan 

melakukan wawancara dengan guru dan peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan secara 

langsung dengan guru kelas dan melalui wawancara dengan peserta didik 

kelas V SD NEGERI 2 Metro Timur, ditemukan beberapa permasalahan. 

Permasalahan tersebut diantaranya yaitu saat mengajar guru cenderung 

mengunakan buku cekat buku penilaian (bupena) dan sesekali mencari 

gambar yang di ambil dari internet. Karna keterbatasan dan kurangnya 

bahan ajar yang tersedia, Hal tersebut membuat peserta didik sulit untuk 

memahami materi yang disampaikan oleh guru, terkadang juga membuat 

peserta didik jenuh karena isi buku cetak dirasa membosankan dengan 

banyak materi, sedangkan peserta didik lebih suka untuk praktik daripada 

materi saat pembelajaran IPA berlangsung.  

                                                           
37

 Cahyadi, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ADDIE,.36. 



52  

 
 

Selain itu rendahnya pemahaman peserta didik terkait mata 

pelajaran IPA materi organ tubuh mansuia. sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kurangnya sumber belajar dalam materi organ tubuh manusia 

dan perlu pengembangan bahan ajar supaya peserta didik lebih senang 

dan mudah memahami materi saat pembelajaran IPA berlangsung. 

Menurut sukiman penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan 

hasrat dan motivasi belajar peserta didik ketika kegiatan belajar 

mengajar berlangsung, bahkan memberikan peranan yang positif pada 

psikologi peserta didik.
38

 

Tahap analisis ini juga memberikan informasi kepada peneliti 

bahwa penyaji materi yang diberikan guru kepada peserta didik belum 

dilaksanakan secara optimal karena kurangnya bahan ajar yeng 

menunjang, sekolah hanya menyediakan buku penilaian (bupena). 

sedangkan peserta didik lebih suka untuk praktik daripada materi saat 

pembelajaran. Menurut savitri dan sudirman pembelajaran yang 

berinteraksi secra langsung dengan lingkungan sekitar dapat menambah 

wawasan karena dalam proses belajar peserta didik menerapkan konsep 

yang telah diajarkan dikelas dengan fenomena lingkungan sekitar.
39

 

Potensi lingkungan inilah yang dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar dengan cara menyajikan datan dalam bentuk media 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pandangan setyaningsih dkk bahwa 

data potensi lingkungan dapat disusun menjadi media pembelajaran yang 

                                                           
38

 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran., 39. 
39

 Savitri, “Penerapam Pendekatan JAS (Jeajah Alam Sekitar.,”: 1. 



53  

 
 

berfungsi sebagai sumber informasi atau dapat dijadikan sebagai tempat 

belajar.
40

 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilaksanakan, 

diketahui bahwa peserta didik membutuhkan pengembangan media 

pembelajaran yang memuat gambar dan konsep secara jelas. Maka 

peneliti memberikan solusi dengan mengembangkan lembar kerja siswa 

IPA SD/MI berbasis kontekstual sebagai media pembelajaran untuk 

peserta didik SD/MI Kelas V. 

Lembar Kerja Siswa merupakan suatu bahan ajar cetak berupa 

lembar-lembar yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk 

pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan peserta didik, 

yang mengacu pada kopetensi dasar yang harus dicapai. Media yang 

dikembangkan dalam penelitian inimemiliki keunggulan yaitu lembar 

kerja siswa IPA SD/MI berbasis kontekstual disajikan secara kontekstual 

dan kompleks. 

2. Design (Desain) 

Tahap desain merupakan tahap membuat gambaran desain yang 

terdiri dari komponen-komponen produk yang akan dikembangkan. Yang 

nantinya akan menjadi bahan ajar yang berbentuk berbasis kontekstual 

memiliki langkah-langkah untuk memudahkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran dan dalam memahami materi dicetak mengunakan ukuran 

kertas B5. 

                                                           
40

 Eti Setyaningsih, Ari Sunandar, dan Anandita Eka Setiadi, “Pengembangan Media 

Booklet Berbasis Potensi Lokal Kalimantan Barat Pada Materi Keaneka Ragaman Hayati Pada 
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3. Development (Pengembangan) 

Tahap Development atau pengembangan dilakukan dengan 

mencetak hasil desain berbasis kontekstual mengunakan kertas yang 

sudah ditentukan pada tahap Design. Kertas yang digunakan untuk 

mencetak berbasis kontekstual menggunakan ukuran kertas B5. Setelah 

itu, media divalidasi oleh validator yang terdiri dari ahli media dan ahli 

materi. Pada penelitian ini yang menjadi ahli medianya yaitu Bpak 

Wardani, M.Pd. sementara itu, ahli materinya untuk memvalidasi 

berbasis kontekstual yang dikembangkan yaitu Ibu Asih Fitriana Dewi, 

M.Pd kedua validator ini merupakan dosen IAIN Metro Lampung. 

Tahap validasi pada ahli media hanya dilakukan satu kali dan 

memperoleh jumlah skor responden yaitu 58%, sehingga nilai 

persentasenya sebesar 96,6% dan termasuk kategori “Sangat layak”. Pada 

lembar validasi tidak ditemukan saran dan masukan dari ahli media. 

Sehingga LKS berbasis kontekstual telah layak digunakan tanpa revisi. 

Sementara itu, tahap validasi ahli materi dilakukan sebanyak dua kali 

oleh validator.  

Pada tahap pertama diperoleh jumlah skor responden yaitu 31 

sehingga nilai persentasenya sebesar 77,5% dan termasuk kategori 

“Sangat layak” walaupun mendapat hasil penilaian dalam kategori sangat 

layak, tetapi masih terdapat banyak saran dan masukan pada beberapa 

aspek untuk LKS kontekstual yang dikembangkan. selanjutnya pada 

tahap kedua diperoleh jumlah skor responden yaitu 37, sehingga nilai 
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persentase sebesar 92,5% dan termasuk kategori “Sangat layak”. Hasil 

penilaian produk pada validasi kedua masih ada dua point yang harus 

direvisi namun validator menyarankan bahwa LKS sudah layak untuk 

digunakan. 

Berdasarkan hasil validasi dan kedua validator yaitu ahli media dan 

ahli materi, LKS berbasis kontekstual dinyatakan telah layak digunakan 

tanpa revisi. Sehingga peneliti ini dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya 

yaitu tahap uji coba produk (Implementation). 

4. Implementation (Implementasi) 

Tahap Implementation dilakukan setelah berbasis kontekstual yang 

dikembangkan dinyatakan layak oleh validator, dalam hal iniyaitu ahli 

media dan ahli materi. Pada tahap ini, berbasis kontekstual yang 

dikembangkan kemudian diujicoba kepada guru kelas dan kelompok 

kecil yaitu sepuluh peserta didik kelas V SD Negeri 2 Metro Timur 

rentang jumlah subjek untuk uji coba kelompok kecil yaitu antara 5 

hingga 15 peserta didik. 

 Pada tahapan ini peneliti secara langsung memperkenalkan produk 

kontekstual yang dikembangkan kepada guru kelas dan kelompok kecil 

terdiri dari sepuluh peserta didik kelas V SD Negeri 2 Metro Timur. 

Kemudian peneliti memberikan angket kepada guru kelas dan sepuluh 

peserta didik tersebut untuk mengetahi respons pengguna terhadap 

kelayakan media yang  dikembangkan. 

Hasil respons satu guru kelas pada tahap uji coba memperoleh 
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jumlah skor responden sebesar 38 dengan hasil persentase 95% yang 

termasuk kategori “Sangat layak”. Sementara itu, respons kelompok kecil 

yang terdiri dari sepuluh peserta didik pada tahap uji coba memperoleh 

jumlah skor rata-rata responden sebesar 90 dengan hasil persentase 90% 

dan termasuk kategori “Sangat layak”. Berdasarkan hasil persentase pada 

tahap uji coba yang menunjukkan respons positif dari guru kelas maupun 

kelompok kecil kelas V SD Negeri 2 Metro Timur, maka tahap uji coba 

tidak dilakukan kembali. Berdasarkan hasil persentase uji coba tersebut 

berbasis kontekstual yang dikembangkan dapat digunakan pada kegiatan 

belajar mengajar.  

5. Evaluation( Evaluasi) 

Tahap Evaluation dilakukan untuk mengukur kelayakan sekaligus 

meningkatkan mutu berbasis kontekstual yang dikembangkan selaras 

dengan pendapat sughiartini dan dan Yudiana yang menyatakan bahwa 

pada tahap evaluasi responden memberikan penilaian yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas media pembelajaran yang 

dikembangakan.
41

 

Saran dan masukan dari kedua validator menjadi bahan yang 

digunakan untuk mengevaluasi berbasis kontekstual yang dikembangkan 

sebelum diujicobakan kepada guru kelas dan kelompok kecil peserta 

didik. Saran dan masukan yang ditemukan pada tahap uji coba juga 

merupakan bahan evaluasi sebelum produk digunakan untuk skala besar 

                                                           
41
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pada kegiatan belajar mengajar. 

C. Keterbatasan Penelitian  

 Setelah penelitian pasti menemukan kendala baik pada tahap 

perencanaan maupun ketika melaksanakan penelitian itu sendiri. Kendala atau 

keterbatasan yang ditemukan pada penelitian dan pengembangan berbasis 

kontekstual  diantaranya sebagai berikut : 

1. Minimnya pengetahuan tentang materi terkait pembelajaran IPA subtema 

tubuh manusia. 

2. Proses penyusunan materi agar sesuai dengan pembelajaran IPA di Kelasv 

V SD 

3. Proses penentuan dan identifikasi materi IPA subtema tubuh manusia 

membutuhkan waktu yang cukup lama 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan Tentang Produk 

 Berdasarkan hasil penelitian pengembangan lembar kerja siswa IPA 

SD/MI berbasis kontekstual didapatkan kesimpulan yaitu sebagai berikut : 

1. Produk IPA SD/MI berbasis kontekstual yang dikembangkandivalidasi 

oleh dua validator yaitu ahli media dan ahli materi. Validasi oleh ahli 

media hanya dilakukan satu kali dan memperoleh persentase sebesar 

96.6% yang katergori “Sangat layak”. Sementara itu, validasi oleh ahli 

materi dilakukan sebanyak dua kali dengan persentase 77,5% validasi 

dari kedua sebesar 92,5% dan termasuk kategori “Sangat layak”. 

Berdasarkan hasil validasi dari keduanya validator, produk IPA SD/MI 

berbasis kontekstual yang dikembangkan layak diujicobakan kepada 

pengguna yaitu guru dan peserta didik. 

2. Respons guru terhadap media yang dikembangkan pada tahap uji coba 

memperoleh tanggapan positif. Hal ini ditunjukkan dengan hasil penilaian 

produk yang memperoleh persentase sebesar 95% dan termasuk kategori 

“Sangat layak”. Respons peserta didik terhadap media yang 

dikembangkan pada tahap uji coba memperoleh tanggapan positif. Hal ini 

ditunjukkan dengan hasil tes yang memperoleh persentase sebesar 

97,6% dan termasuk kategori “Sangat layak”. Dari hasil penilaian produk 

yang dilakukan oleh peserta didik yang dikembangkan dapat digunakan 

pada kegiatan belajar mengajar. 
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B. Saran dan Pemanfaatan Produk 

 Saran dari peneliti terkait pemanfaatan IPA SD/MI berbasis kontekstual 

sebagai media pembelajaran untuk kelas V SD/MI diantaranya  sebagai 

berikut: 

1. Penggunaan IPA SD/MI berbasis kontekstual dapat dijadikan sebagai 

alternatif media pembelajaran bagi guru. 

2. Media IPA SD/MI berbasis kontekstual yang dikembangkan dalam 

penelitian ini dapat diterapkan dengan menggunakan metode 

pembelajaran Cooperative Learning atau metode     pembelajaran lain. 

3. Dapat melakukan pengembangan pada materi organ tubuh manusia 

lainya. 
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